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PERANCANGAN FASILITAS KONSERVASI BAKAU DI KAWASAN

HUTAN PEREMPUAN DISTRIK JAYAPURA SELATAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

Abstrak

Provinsi Papua, khususnya Kota Jayapura, merupakan wiilayah yang memiliki ekosistem hutan mangrove, yang menjadi salah satu aset lingkungan alam
penting di Indonesia . Kawasan ini tidak hanya menjaga keberlangsungan hayati hutan, tetapi juga memegang peranan penting dalam masyarakat lokal,
terutama dalam konteks kebudayaan serta hubungan erat dengan lingkungan sekitar daerah pesisir. Namun sayangnya hal tersebut masih belum
dikembangkan secara maksimal khusunya di wilayah hutan Perempuan, kampung Tobati. Hutan mangrove sendiri dapat menghasilkan berbagai olahan yang
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Selain itu, belum adanya fasilitas penunjang pemeliharaan hutan yang memadai. Hal ini membuat tidak
tercapainya lingkungan yang baik di kawasan hutan mangrove. Maka dari itu, dalam upaya meningkatkan kualitas & potensi hutan perempuan, perlu adanya
fasilitas yang mampu menopang fungsi pemeliharaan, produksi, serta edukasi bagi masyarakat setempat. Dengan merancang Fasilitas konservasi bakau di
kawasan Hutan Perempuan, diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta ekosistem sekitarnya. Dengan menggunakan pendekatan
Arsitektur Ekologi, diharapkan dapat menciptakan ruang yang ramah lingkungan serta dapat mensinergiskan ketiga fungsi utama bagi pengunjung &

masyarakat.

Kata Kunci: Fasilitas, Konservasi, Mangrove , Produksi ,Edukasi, Arsitektur Ekologi
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Mangrove Conservation Facilities in the Women's Forest Area, South
Jayapura District Using an Ecological Architecture Approach

Abstract

Papua Province, especially Jayapura City, is a region that has a mangrove forest ecosystem, which is one of the important natural environmental assets in
Indonesia. This area not only maintains the biodiversity of the forest, but also plays an important role in local society, especially in the cultural context and
close relationship with the environment around the coastal area. However, unfortunately this has not yet been developed optimally, especially in the Perempuan
Forest area, Tobati village. Mangrove forests themselves can produce various products that can improve the community's economy. Apart from that, there are
no adequate supporting facilities for forest maintenance. This prevents a good environment from being achieved in the mangrove forest area. Therefore, in an
effort to improve the quality & potential of women's forests, it is necessary to create facilities that are able to support maintenance, production and educational
functions for local communities. By designing mangrove conservation facilities in the Women's Forest area, it is hoped that it can improve the quality of life of
the community and the surrounding ecosystem. By using an Ecological Architecture approach, it is hoped that we can create an environmentally friendly space

and can synergize the three main functions for visitors & the community.

Key Word: Facility, Mangrove, Production, Education, Ecological Architecture .
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PROGRAMMING TUGAS AKHIR

ARTI JUDUL
PERANCANGAN

Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah sesuatu yang
sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik, melalui tiga proses :
mengidentifikasi masalah-masalah, metode penyelesaian
masalah, dan pelaksanaan pemecahan masalah. Dengan kata
lain adalah Pemrograman, penyusunan rancangan. (Jhon

Wade, 1997).

FASILITAS

Fasilitas merupakan segala sesuatu sumber daya fisik yang
disediakan oleh pihak pengelola guna mendukung kenyamanan
pengguna. (Kotler dalam Apriyadi,2017)

KONSERVASI

Konservasi sendiri kata yang berasal adari kata Con (Together)
dan Servare ( Keep/ Save) Yang memiliki makna mengenai upaya
pemeliharaan apa yang kita punya (Keep/Save what you have),
namun secara bijaksana (Wise use). (Theodore Roosevelt)

HUTAN BAKAU

Hutan magrove merupakan sekumpulan pepohonan yang
tumbuh di area sekitar garis pantai yang dipengaruhi oleh pasang
surutnya air laut serta berada pada tempat yang mengalami
akumulasi bahan organik dan pelumpuran.(Kementrian Negara
Lingkungan Hidup Nomor 201 Tahun 2004).

PENDEKATAN ARSITETKUR EKOLOGIS

Arsitektur ekologis mencerminkan adanya perhatian terhadap
lingkungan alam dan sumber daya yang terbatas. Secara umum,
dapat dikatakan sebagai penciptaan lingkungan yang lebih sedikit
mengkonsumsi dan lebih banyak menghasilkan kekayaan alam.
Desain diolah dengan cara memperhatikan aspek iklim, bahan,
dan masa pakai material bangunan. (Frick,H,2007)

KESIMPULAN

Kebutuhan

Hutan Bakau Konservasi

Wadah

Sebagai Ruang EDUKASI Terhadap

Potensi Alam & Budaya
s

Serta memberikan timbal Balik & Keselarasan aktivitas wisata dengan Alam

KRISTIAN DEPAULO | 61180375

I PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Provinsi Papua merupakan daerah di indonesia yang memiliki luas hutan
sekitar 42,5 juta hektar dan menjadi andalan Indonesia sebagai salah
satu penyumbang hutan terluas di dunia. Salah satu wilayah penyebaran
hutan tersebut berada di daerah pesisir yakni hutan mangrove/bakau,
sebagai pusat ekosistem sekitar (Nybakken,1988) . Kota Jayapura
merupakan salah satu kota/kabupaten yang memiliki luas hutan bakau
terbesar dipapua. Selain itu, Jayapura menjadi pusat kebudayaan
masyarakat asli setempat (Tobati-Enggros) serta memiliki hubungan erat
dengan hutan bakau sekitar.

KONDISI DAN SEBARAN MANGROVE INDONESIA

Fota Mangrove Masional, 2031

6apua menempati posis\i
Lo Pertama dalam tingkat

3.121.239;
3%

penyebaran hutan
mangrove di Indonesia.
Luas hutan mangrove yang
dimiliki papua mencapai

Luas
Mangrove

3.364.076 Ha

Rencana Pola Ruang Kota Jayapura 2033

Dari keseluruhan titik hutan
bakau di Teluk Youtefa,
Jayapura :

8 Titik Hutan
Terdapat 3 titik Hutan bakau
yang berdekatan dengan akses
sirkulasi utama/ dekat destinasi

wisata lainnya.

Hutan Perempuan Hamadi
adalah Salah satunya

T TN T 1143000 hekiar J

Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan(2021:22)

DATA KUNJUNGAN WISATAWAN

Berdasarkan data dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Jayapura, Jumlah yang
berkunjung atau melakukan
kegiatan wisata mengalami

177
663 675 612 510 558

7989 7924 8329,
864 7160 1100 11229

peningkatan setiap tahunnya
yang dapat dilihat dari grafik

disamping.
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Domestik mancanegara

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jayapura (2016)

Fy

Distrik Jayapura Selatan

Hutan Perempuan Area Pedestrian

Faktor yang menjadi daya tarik
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FENOMENA- MEDIA CETAK (Artikel)

Jubi.co.id
2] Besita Tanah Papua Mo 1
e e e = e e e Kisah para pelestari hutan Beila Uitama
bakau khusus perempuandi ... oo ngrany
Hari Air Sedunia: Hutan #PapuanLivesMatter Teluk Youtefa, Papua — 'Hutan =&, ™"

Perempuan di Papua, ‘surga
kecil yang dirusak manusia’

Perempuan sudah jadi satu
dengan adat kami'

s | B Papua  Polukam

Komnas HAM Papua temukan 28 titik kerusakan hutan sagu dan
bakau di Teluk Youtefa

Global
Newsbeat

oo

Global
Newsbeat

LT

et W i ¥ e Adian Yossws Merssis Sargen isniarg ke

Sumber: BBC News Indonesia. (Ayom,Amindoni: 2021) Sumber: Jubi.co (Ariana,Pademme: 2021)

Penurunan Luasan Mangrove Teluk Youtefa

Baigo,Hamuna. Tanjung, Rosye.2018

Giri et al.2011

Dunia telah kehilangan mangrove
lebih dari 25% dari total luasan

iPenurunan Signifikan}
idari tahun 1994-2017!

1994

392,42 Ha

PETA DISTRIBUSI DAN KERAPATAN MANGROVE TAHUN 1994 DAN 2017
DI KAWASAN TELUK YOUTEFA, KOTA JAYAPURA

Sumber Peta:

1. Citra LS TM Path/Row 101/062, Akuisisi 2 Agustus 1994
2. Citra LB OLI Path/Row 101/062, Akuisisi 21 Januari 2017
3. Survei Lapangan, 2017

4, Analisis NOVI, 2017

Kerapatan Mangrove:

O Mangrove Jarang
Mangrove Sedang

®4 Mangrove Padat

2017
233,23 Ha

Aspek Wisata KONDISI EKSISTING

SKEMA AKSES LOKASI

Hutan Mangrove w
/

Posisi Hutan berada cukup dekat dengan
destinasi wisata lain serta akses jalan
umum dengan 3 (tiga) akses untuk
mencapai area Hutan bakau.

Pantai Hamadi

Hutan Mangrove

TITIK 1

LEGEND :
G  Akses sirkulasi kendaraan

G Akses sirkulasi pejalan kaki
Kampung

Tobati

Akses sirkulasi perahu
(Speed boat)

BN PENDAHULUAN

Persoalan Sengketa Tanah di Papua,
Presiden Diminta Bantu Masyarakat Adat

Kepadatan Hutan berkurang jaouh hampir tiap 10 tahun
‘ Fasilitas penunjang pengawasan pertumbuhan bakau kurang

Pengembangan infrastruktur  (pembukaan jalan) kurang
memperhatikan kelangsungan lingkungan bakau
Kurangnya edukasi Lingkungan ke masyarakat lokal

Sumber: BBC News Indonesia. (Ayom,Amindoni: 2021)

Citra Satelit Landsat 5 TM 1994 & 8 OLI 2017

1 1

1 Tabel 2. Luas mangrove berdasarkan tingkat kerapatan tahun 1994 dan 2017 1

1 Kerapatan Mangrove (Ha 1

1 Tahun Lokasi : : g i) Total Luas (Ha) 1

1 Jarang Sedang Padat 1

1 Enggros -Nafri 16,65 78,55 113,51 208,71 1 . .
I 65 L1 5, 208, 1

1 1994 Tobati 29,16 47,78 48,60 125,54 1 D,pengarUh’
: Abepura Pantai -Entrop 21,87 18,66 17,67 58,20 : I
1 Total Luas (Ha) 67,68 144,99 179,78 392,45 1

! Enggros -Nafri 17,82 100,27 23,06 141,15 .

1 S Tobati 17,64 42,75 14,13 74,52 1

2017

: Abepura Pantai -Entrop 6,30 9,71 1,44 17,45 :

1 Total Luas (Ha) 41,76 152,73 38,63 233,23 1

b o e e e e e e e e e e e e e e e ]

Konversi lahan <
menjadi hunian I

fuch <-—

Pengembangan Kota Jayapura yang memanfaatkan beberapa
areal tertentu (termasuk kawasan mangrove) untuk transportasi
jalan lingkar (ringroad)

lc‘,
Ny -

 Tempat parkir dan beberapa aktivitas warung makanan
dalom zona tanpa pembatas jelas sehingga aktivitas
dan sirkulasi (manusia & Kendaraan) Kurang efektif &
menggangu kudlitas visual.

Saat kondisi ramai (Dekat pantai), kapasitas parkir
penuh, badan jalan dimanfaatkan wisatawan sebagai
ruang parkir, mempersempit efektivitas pengguna
Penataan tempat sampah masih belum pada fitik baik
pada bagian sekitar hutan dan pantai

KRISTIAN DEPAULO | 61180375
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EXPERIENCE PERCEPTION » WAWANCARA AKTIVIS DAN WISATAWAN

Berdasarkan Pengalaman Aktivis (komunitas) lingkungan bakau serta para pengguna
ruang lain yong mengalomi pengaloman di kowasan terkait suasana (atmosphere)
kowasan Hutan Perempuaon.

} Memancing lkan & Kepiting Kayu Mati (Konstruksi & Furniture) PERMASALAHAN MASYARAKAT

C - . Penurunan  Angka Kelohiran - Akibat i
Masyarakat Tobati biasanya menjodikan kawasan hutan bakau perempuon sebagai mokanon ferkonfominasi sompoh | E.

( Nelayan ) sarana kebutuhan sehari-han. Hutan ini sendin juga memiliki hubungan  spiritual (kan, Udang i) =
dengan moasyarakat setempat dimana berdasarkan certa adat masyarokat setempct, Jumlah Ikan
masyarakat lahir don hutan setempoat.

Masyarakat

"

B

® Kurang Pemahaman Terkait
| @ Penufunan
I 2 pemanfaatan Bakau dalam Hasil Panen
| 'g Untuk sarana transportasi masyarakat o peningkatan Kualitas Ekonomi h
>
—> '§- menggunakan perahu dan Speedboat yong —> ks Mere Pomaor”
2 bICISGI’?YG digunakan untuk masuk ke hutan 2 Teramearn
O | dan disewakan i
' = Seni pahat Arstiektur
— Lokal
} Kesan/ pengalaman yang didapat seloma melakukan aktivitos disekitar hutan?
Puas dengan panorama hutan [, 1'9aK puas dengan beberapa area wisaia ) EAREIREIIRIN TIDAK TERSEDIA MENGURANGI TINGKAT
karena kondisi lingkungan tercemar sampah Tompst kumpul KENYAMANAN
Komunitas RTeTKat malnkkar: .
* o . . est Area sirkulasi
Pelindung Hutan Bakau Daya tarik lain sekitor Huton Bakau Perempuan?

Suasana alam (Pantai Hamadi) Nilai sosial dan budaya POTENS| PENGEMBANGAN ELEMEN PENDUKUNG (OBJEK WISATA)

| ) " Minimnya Daya } . Berpotensi memicu } _!_ "_‘ Berdampak pada kualitas hidup
—> Highlight Issue ‘E Dukung(fasilitas) Kerusakan Lingkungan TI masyarakat setempat
Fasilitas Hutan Bakau

’_—_—__—_—_—__—_—_—_—_—_—_—_—_—~

Ekologi |—>

i~

|/ Kebutuhan fosilifos ini diharapkan dopat bersinergi dengan lingkungan  sekitamya, )
\\Moko pendekaton yang digunakan adaloh pendekatan “EKOLOGI” /I

~________—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_’
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PERMASALAHAN

N PENDAHULUAN

ARSITEKTURAL Bangunan Konservasi
Hutan Perempuan

]. Bagaimana merancang fasilitas yong menunjang kegiatan Tanam-

0 Bagaimana menggabungkan fungsi edukasi, Produksi, serta
Konservasi sebagai sarana pengembangan potensi hutan bakau.

9 Bagaimana menyusun proporsi kebutuhan serta kriteria  ruang
untuk mengakomodasi beberapa aktivitas tersebut.

e Bagaimana mengoptimalkan potensi alom dan SDM  dalom
pengembangan hutan Perempuan.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana rancangan fasilitas konservasi bakau yang
mampu menyelaraskan kegiatan berbasis Edukasi, Produksi,
serfa konservasi dengan pendekatan arsitekiur ekologi

CAPAIAN
DESAIN

Merespon konteks site
(Lingkungan : alam, sosial, serfa Budaya)

o Dapat Mengembangkan Potensi
ol @ .
S (Lingkungan, sosial, serta Budaya)

Meningkatkan Tingkat Wisatawan

& Kudiitas Hidup Masyarakat
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Panen-Produksi dalam pengembangan ekosistem hutan

_ Bagaimana mentransformasikan konsep desain ramah lingkungan
pada konservasi bakau khususnya pada fungsi produksi olahan.

~ Bagaimana merancang  bangunan yang berlokasi di sekitar air
dengan menyelaraskan konsep material lokal dan ramah
lingkungan

MENGAPA PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGIS?

melalui Intervensi Desain

PENDEKATAN

PERANCANGAN FASILITAS
WISATA ALAM- KONSERVASI

) Science & Conservalive
space

Fasilitas Pengembangan
Penelitian

[/
4
t‘-’ . ==p Education, Planting, & Comunal

| o
Fasilitas Ruang komunal bagi
wisatawan & komunitas

‘ ' =) Alternative Pedestrian way

Fasilitas sirkulasi

I_ > Belum Dirancang

!_ > (\ Mempengaruhi Keberlanjutan
(_’5 Hutan Perempuan
Mempengaruhi Kepekaan Wisatawan
\ - Terhadap Lingkungan Sekitar
KX
HI/ Masyarakat lokal tidak mendapat
benefit dengan maksimal

Meningkatkan Kualitas
Ekologis Lingkungan Alam

iLi T2717_Mengoptimalkan potensi < -
Interegrasi Lingkungan ey = - gop porens
’&éi, ¥ D )—Cfr( Karakteristik Alam (iklim & T~a

Energi)

\. /39:\
v Menciptakan Keselarasan
-~ Manusia & alam

METODE
PENGUMPULAN DATA

PRIMER SEKUNDER

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kota Jayapura tahun 2013-2033

Wawancara

Dokumen data pengunjung dinas
-r Panwisata Kota jayapura

Observasi 5% )
Rencana Detail Tota Ruang (RDTR) Kota

Jayapura Nomor 6 Tohun 2010
[=]
Dokumentasi @

Literatur jurnal ilmiah, buku, dan internet

C
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KONSEP KONSEP N
STRUKTUR MASSA \
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GRAND KONSEP & PROSES DESAIN
GRAND KONSEP

Konservasi
Mangrove operasionalnya.
KONSEP ZONASI

ALASAN PELETAKAN ZONAS|

EKondisi eksisting kawasan memiliki pembagian zonasi

I (DE DESAIN

Grand Konsep dari bangunan yang dirancang terbagi menjadi konsep
Fungsional dan Konsep Arsitektural yang saling terhubung agar dapat
mewujudkan wisata Konservasi hutan bakau yang Konservatif ,Produktif,
Edukatif serta selaras dengan nilai ekologis baik dari desain maupun

] BIOSPHERE AREA ZONATION l

1 berdasarkan teori Zonasi Biosphere & aktivitas pengguna

A

ws;h

KANTOR vsn&:-_x

JEMBATAN RAMP
LO8Y KONSERVAS!
GREEN HOUSE

LAE

GARDU PANDANG
PARKIR MOBIL
PARKIR MOTOR

LOADING DECK MATERTAL

Konsep zonasi bangunan dibagi berdasarkan fungsi konservasi &
edukasi. Bangunan pada Site B berfokus pada implementasi bangunan lokal
(dekat dengan alam) sedangkan Site A fokus pada produksi & pemanfaatan
ruang secara optimal .
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M o ama
S Buvan some

L Tasmarron ants
e ———

Jembatan Ramp
Penyeberangan

Y _

KONSEP PENATAAN MASSA

Bangunan

‘“'m 'f.

A
AR,
Compact

Pada site ini, area terbangun dibuat sekitar
10% dari total luasan site guna mengurangi
intervensi terhadap hutan bakau

Pola bangunan dibuat
linear mengikuti
bentuk Hutan (hidup
selaras dengan alam)
& menyesuaikan titik
gardu pandang

Prm——————

/' /| ® Pemberian perbedaan ketinggian untuk memberi
kesan tidak monoton
® Memaksimalkan kegiatan pemantauan hutan oleh

13 Loﬂomsﬁ’h

LAUT PASIFIK

peneliti (Lab)

Dilakukan pembagian zona bangunan
\ terkait fungsi serta jenis kegiatannya
‘ m Area commercial
diletakan di diutara
untuk memaksimalkan
view ke arah wisata
pantai (area bising)

Perletakan bangunan
souvenir & galeri didepan
guna meningkatkan nilai
jual karya serta niat
wisatawan

Bangunan di buat
menyebar

Diletakan jauh dari
bangunan commercial
guna meminimalisir
tingkat kebisingan

dalam kawasan
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KONSEP EKOLOGI BANGUNAN

Tinggi bakau

KONSEP SIRKULASI 750

Ket:

=D ¥ Jalur Commercial 5
@ Jalur Darat © Jalur Logistik ,:’
# Jalorair 1‘-\‘ p \ @ Jalur Ramp Penghubung '\-.,\___j
Y X Sl {

@ Jalur Ramp Penghubung

£\ \ | L

S~

Jalur darat

= 84

Pada jalur sirkulasi site A menggunakan 2 jalur sirkulasi
| yakni menggunakan jalur darat & air. Kedua jalur ini juga Parkir Mobil

| dihubungkan oleh dermaga ‘
X@ 2 *4’

Pada jalur Logistik, kendaraan
di beri akses berbeda (Arah
belakang) untuk menghindari
penumpukan pada area depan
bangunan

<0

Aks. Sirkulasi

| 3.00 I

Pada jalur sirkulasi site B, kendaraan masuk dari
arah utara (jalur 1 arah) dan keluar dari jalur

o7 selatan
"0 ";I % O Permeable Surface
QM;;ﬁkﬁegqrifsnT @ Memiliki lebar 3.00m Untuk area sirkulcusi.ou’rdoor
® Memiliki tinggi min 1,5m @ Tidak terhalang vegetasi !”ne.nggunqkqn paving blok
dari permukaan laut pada jalur perahu jenis ko.nblok berp?rl untuk
@ Memiliki hand rail kayu ¢ Dapat dilalui speedboad Ziinoeas memberi kesan hijau dan
alam dalam keadaan darurat mengurangi panas berlebih
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KONSEP EKOLOGI BANGUNAN

KONSEP Pengelolaan Air KONSEP Solar Panel
PSXM s EAir PDAM digunakan sebagai pasokan airi Jaringan Listrik Utama ———> # Jaringan Listrik PLN E Penggunaan Solar panel dimﬂksudkdni
E utama bangunan (air dikonsumsi) ' | PLN 1 sebagai energi cadangan untuk: '
o - E- Pencahayaan ruangan dengani
T e T S E E ! kebutuhan aliran rendah '
. . . . o qe R 1
> EAII’ HU|9n yang be.lum filterisasi difungsikan j Energi Cadangan — i- Pencahayaan lampu landscape E
1 sebagai pasokan air landscape & hydrant N T e e e e e e s s
Air b e e e e e e —————————————————— J
o Skema Solar Panel
i Air Hujan yang sudah filterisasi difungsikan ! [———— = -
5 j | P SolarPanel :260W |
a | p Lithium Battery 1200 W |
| P Inverter 500 W/24V |
p Controller24 W/15A |
p High Bay LED (BridgeLux) |
l 60W |
- - Y Y
SUN SHADING
u P 10 o~ 1
I LI 1
A - ! :
Pk ‘ s : Pl :
[ [
' S 1 g 1
D - \ [ P ! '
Penampung G A i [P S .
Air Bersih ' e, ' o) \ b e Penggunaan Kisi-Kisi kayu
1 f\/.:"/ \ =\ " o) \ sebagai shading untuk
\ -_Q e mencapai kenyamanan
B < PN ST thermal.
PD GREEN WALL
i Penambahan
Keterangan: vegetasi pada
, beberapa bagian
M Penampung Air Hujan Penampung Air Recycle M Jalur Pembuangan air \ §& {)“”eg Ler:‘e;‘“ I:“i"“;
W Water Treatment/Filter M Jalur Jika melebihi Kapasitas B Sumber air — Y (Khususnya dari
s arah laut) .
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KONSEP EKOLOGI BANGUNAN

KONSEP Pengelolaan Limbah Produksi

INDUSTRI
KREATIF

Olahan Hasil limbah

> Bahan sisa (meubel) digunakan
sebagai bahan bakar tambahan
proses produksi (kopi)

Kayu bekas dapat digunakan
sebagai material bangunan
skala kecil

Performasi Ruang Produksi

} Produksi Meubel

Ruang produksi dibuat semi terbuka agar serbuk hasil
pengerjaan tidak terperangkap dalam ruangan

1)

Vegetasi
gantung

Lantai beton

Lantai Kayu

Kegiatan Bahan Sisa

............
Pembuatan : Serbuk Kayu :

Furniture | Kayu Sisa Olahan !

Pembuatan 1 ===
Kreasi Pahat ——————> : Serat kayu Sisa

1
Pengelolahan 3 1 !
Kopi Bakau 1

Hasil limbah produksi kopi
dapat digunakan sebagai
pupuk setelah diolah

Debu kayu dapat diolah menjadi
furniture (Partickel Board)

KONSEP STRUKTUR

- / v
b 4 b 4 F ¥ Y W

-

d B g\

e | e | oo 2a0 | om | = | cun

Salipu Amir 2021 NS

-y
-

} Produksi Kopi

Sengrai

zona dapur

(it-beton) Lantai Kayu
Pen ilingan Penghawaan=
enggiiing Z -
1.40 |//I/ ' || L~
_ Jendela | |
" kaca )=

Dinding

Parket Kayu Bata Ekspos

KRISTIAN DEPAULO | 61180375

IDE DESAIN

Bangunan ditinggikan dan disarankan menggunakan konstruksi
panggung guna menghindari air yang naik serta sarana
tumbuhnya mangrove guna mereduksi gelombang air

1 yang tidak terlalu berat untuk menghindari
! bangunan mengalami penurunan
| ketinggian (Struktur kayu besi) yang
| divariasikan dengan beton

i Menggunakan sistem rumah panggung, i
E cross ventilation alami serta pengurangan E
I penggunaan penghawaan berlebih sebagai !
I sarana penghematan energi !

1

Material pelingkup atap dengan
atap sagu (dapat di daur ulang) &
galvalum yang di beri peredam
panas pada lapisan bawahnya

35.00

1 1
:Padq sisi terluar menggunakan !
1 jenis bakau Rizhopora (Diameter }
batang besar) guna mereduksi;
1gelombang ombak dari arah;

Jalur
Tracking

Penataan bakau di seki’rari
iiembatan guna menyaring!
isampah, Karbondioksida&!
Esebagai habitat ikan,udang,dll |

Ryzhopora
W Gymnorezha
M Gelombang air




PROGRAMMING TUGAS AKHIR
KONSEP TRANSFORMASI MASSA

} Umum
SITE A

Loby
Informasi

Bangunan dibuat panggung dan beratap
tinggi untuk memaksimalkan pergerakan
udara dan filter sampah

Masa dibagi menjadi 2 massa. Dirancang
dengan menghubungkan loby & area edukasi

} Konservasi

@) @ ONNp» | ™

Pelingkup atap di buat berlayer &
menggunakan material semi
transparan untuk memudahkan
cahaya masuk

Bangunan dibuat dengan bentuk
melengkung guna memaksimalkan
pencahayaan & air flow ruang

Bangunan mengambil konsep
memanjang rumah panggung
tobati (diatas air)

} Gardu pandang

®

Bentuk dasar yang dipakai
Implementasi dari bentuk
dasar atap kariwari yang

@ Senderan O O

Production

Bangunan didasari bentuk persegi
panjang lalu dibagi menjadi area
Produksi & Communal Space.

-

<

IDE DESAIN

Kubus di buat memanjang

Dinding bangunan menggunakan

kubus di tengah di jadikan
transisi untuk efektivitas ruang

D GALERI
® @

A
e

bersusun seperti kerucut

Bentuk dasar kubus
persegi

Bangunan dibuat agak melebar
guna memakmsimalkan

@ Konsep kepercayaan lokal

0
360 View
Surga S5

Top View
Bumi

Neraka

ST T T T ~
® Bentuk gardu pandang)

dibuat banyak sisi un’ruk|
memaksimalkan view serta
menghubungkan gardu dan
jalur track bakau

f
|
| |
| |
| ® Implementasi kepercayaan |
| lokal makin tinggi tingkatnya |
\ makin indah |
~ e

KRISTIAN DEPAULO | 61180375

Diberi penghubung antar
ketinggian (tangga) serta
penambahan dermaga perahu

pembagian ruang hijau
& tidak monoton

pintu lipat guna mengoktimalkan
kerja, suhu, & kelembaban ruang

Bangunan dibuat
melengkung agar
memaksimalkan view &
penggunaan kaca
(+ nilai jual)
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